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BIRRUL WALIDAIN DALAM PANDANGAN PARA AHLI

Sebelum mendeskripsikan secara terperinci mengenai konsep birrul
walidain dalam Al-Qur’an, pada bab kali ini peneliti akan mengfokuskan
penelitian pada pemaparan tentang informasi-informasi yang berkaitan dengan
hasil penelitian terdahu dan pada sub selanjutnya peneliti akan memetakan pada

sub kerangka berfikir. Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan pada bab dua ini.

A. Teori tentang Birrul Walidain
1. Pengertian Birrul Walidain

Birrul waélidain terdiri dari dua kata, yakni “al-Biirr” dan “al-
Walidain”. Al-birr berasal dari kata barra-yabarru-barran menurut
kamus al-Munawwir berarti “taat” atau berbakti. Al-birr yaitu
kebaikan, al-birr adalah baiknya ahlak”. Sedang menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia kebaikan artinya adalah sifat manusia yang dianggap
baik menurut sistem norma dan pandangan umum yang berlaku atau
yang mendatangkan keselamatan, keberuntungan sesama manusia.’
Sedangkan walidain berasal dari kata walada-yalidu-walidatan yang
berarti “melahirkan”. Orang yang melahirkan manusia adalah ibu, maka
walada menjadi walidain yang berarti kedua orang tua. orang tua”.

Dari beberapa definisi kata al-birr dan walidain di atas dapat diambil
pengertian bahwa menurut bahasa birrul walidain artinya berbakti
kepada kedua orang tua. Adapun yang dimaksud adalah suatu
pengertian yang menunjukkan perbuatan baik seorang anak terhadap
kedua orang tua.

Birrul walidain merupakan salah satu ahlak terpuji seorang anak

kepada kedua orang tua, sedang akhlak terpuji seorang anak kepada

'Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, Pustaka Progresif,
Surabaya, 1997, him. 29.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1989, him. 203.
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orang tua, sedangkan akhlak sendiri merupakan dimensi ketiga dari
ajaran Islam sebagai materi dakwah setelah Aqgidah dan Syariah.
Sedangkan menurut Yazid bin Abdul Qadir Jawas dalam bukunya
“Birrul Walidain” beliau mengemukakan bahwasanya berbakti kepada
kedua orang tua yaitu menyampaikan setiap kebaikan kepada keduanya
semampu kita dan bila memungkinkan mencegah gangguan terhadap
keduanya. Menurut Ibnu Athiyah setiap pribadi wajib mentaati
keduanya dalam hal-hal yang mubah, harus mengikuti apa-apa yang

diperintahkan keduanya dan menjauhi apa-apa yang dilaranngnya.®

2. Perintah Birrul Walidain dalam Al-Qur’an dan Hadis
a. Perintah Birrul Walidain dalam Al-Qur’an

Dalam ajaran apapun, berbakti terhadap kedua orang tua adalah
sebuah kewajiban bagi sang anak. Begitupula dengan ajaran agama
Islam. Islam mengajarkan untuk menghormati serta memuliakan
kedua orang tua.

Dalam sebuah buku yang peneliti baca yang berjudul
“Dahsyatnya Birrul Walidain” di buku tersebut dijelaskan
bahwasanya, ajaran-ajran tersebut sudah termaktub dalam ayat-ayat
suci Al-Qur’an maupun hadis, perintah berbakti kepada orang tua
tersebut setidaknya disebutkan sebanyak 13 kali dalam Al-Qur’an.
Diantaranya adalah surat Al-Bagarah ayat 83, 180, dan 215. Surat
an-Nisa’ ayat 36. Surat al-An’am ayat 151. Surat al-Isra’ ayat 23
dan 24. Surat al-Ahqaf ayat 15. Surat Al-‘Ankabat ayat 8. Surat
Lugman ayat 14. Surat Ibrahim ayat 41. Surat an-Naml ayat 19. Dan
surat Nuh ayat 28.Jika memahami makna dari ayat-ayat tersebut,
dapat dikalsifikasikan menjadi 6 macam bentuk perintah dari Allah

untuk berbuat baik kepada kedua orang tua.*

3Yazid bin Abdul Qadir Jawas, Biru Walidain Berbakti kepada Orang Tua, Darul Qolam,
Jakarta, t.th, him. 8.
*Ahmad Jumadi, Dahsyatnya Birul Walidain, Lafal, Yogyakarta, 2014, him. 20.
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1) Perintah untuk Berbuat baik dan Berkata Mulia kepada Orang
Tua
Allah dalam firman-Nya telah memerintahkan umat manusia
untuk senantiasa berbuat baik dan berkata mulia kepada kedua
orang tua. Hal ini terdapat dalam Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23
yang berbunyi.
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Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka
sekali-kali ~ janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya Perkataan "ah"™ dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perkataan yang mulia. (QS Al-Isra’ ayat 23)°
Menurut M. Quraish Shihab dalam tafsirnya “Al-Mishbah”

beliau menjelasakan bahwasanya kata (v..~!) “ihsana” pada ayat

di atas untuk dua hal, pertama memberi nikmat kepada pihak lain,
dan kedua perbuatan baik, karena itu kata “ihsan” lebih luas dari
sekedar memberi nikmat atau nafkah. Maknanya bahkan lebih
tinggi dan dalam dari pada kandungan makna adil, karena adil
adalah memperlakukan orang lain sama dengan perlakuaanya
kepada kedua orang tua, sedang “ihsan”, memperlakukan kedua

orang tuanya lebih baik dari perlakuannya terhadap orang lain.°

® Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata, Syaamil
Quran, Bandung, t.th., him. 284.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an,
Volume 7, Lentera Hati, Ciputat, 2001, him. 444,
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M. Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa Al-Qur’an

menggunakan kata kata penghubung . (bi) ketika berbicara
tentang bakti kepada ibu bapak (v..>! 418y 5) wa bi al- walidain

izsanan, padahal bahasa membenarkan penggunaan () li yang

berarti untuk dan (JY) ila yang berarti kepada untuk penghubung

kata itu.

Menurut pakar-pakar bahasa, kata ¢ J!) ila mengandung

makna jarak, sedang Allah tidak menghendaki adanya jarak |,
walau sedikit dalam hubungan antara anak dan orang tuanya.
Anak selalu harus mendekat dan merasa dekat kepada ibu
bapaknya, bahkan kalau bisa, dia hendaknya melekat kepadanya,

dan karena itu digunakan kata bi yang mengandung arti (é.2!))

ilsaq yakni kelekatan. Karena kelekatan itulah, maka bakti yang
dipersembahkan oleh anak kepada orang tuanya, pada hakikatnya
bukan untuk ibu bapak, tetapi untuk diri sang anak sendiri. Itu
pula sebabnya tidak dipilih kata penghubung lam yang
mengandung makna peruntukan.

Namun pada akhirnya harus dipahami bahwa ihsan (bakti)
kepada kedua orang tua yang diperintahkan agama Islam, adalah
bersikap sopan kepada keduanya dalam ucapan dan perbuatan
sesuai dengan adat kebiasaan masyarakat, sehingga mereka
merasa senang terhadap kita, serta mencukupi kebutuhan-
kebutuhan mereka yang sah dan wajar sesuai kemampuan sang
anak.

Jadi ayat di atas menjelaskan kepada kita semua, bahwa
Allah Ta’ala telah memerintakan umat manusia untuk senantiasa
berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Terlebih ketika mereka
berusia lanjut. Maka tunjukkanlah rasa cinta dan kaish sayang
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pada kedua orang tau. Sehingga mereka bisa merasa senang dan
bahagia karena selalu dicintai oleh anak-anaknya.
2) Perintah untuk Patuh kepada Kedua Orang Tua

Selain perintah untuk senantiasa berbuat baik dan berkata
mulia terhadap kedua orang tua, Allah juga memerintahkan
untuk senantiasa bersyukur kepada-Nya dan juga patuh kedua
orang tua. Allah berfirman dalam Al-Qur’an surat Lugman ayat
14.
3 ;i\j‘-:aﬁj }Jlj "_;1./0 Ea; oas
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Artinya:dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun,
bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu
bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu. (Al-Qur’an
surat Lugman ayat 14)’

Ayat di atas secara jelas memberi pesan kepada semua
manusia, untuk senantiasa berbakti kepada kedua orang tua.
Terlebih kepada ibu, karena dia telah mengandung selama
sembilan bulan ibu berjuang keras agar anak yang ada dalam
kandungannya sehat dan bisa lahir dengan sempurna.

Perjuangan ibu selama sembilan bulan itu belum berakhir
begitu saja. Ketika waktunya tiba untuk melahirkan, ia
pertarunhkan nyawanya demi kelahiran sang buah hati. Setelah
lahir, ia pun harus merawat dan menyusuinya setiap saat.

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwasanya ayat di atas

Allah memberitahukan tentang pesan Lugman kepada anaknya.

" Al-Qur’an surat Luqman ayat 14, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata, Syaamil
Quran, Bandung, t.th., him. 412.
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Pertama-tama Lugman berpesan agar anaknya menyembah Allah
Yang Maha Esa, kemudian Lugman membarengkan pesan
beribadah kepada Allah dengan berbuat baik kepada kedua orang
tua. Dalam surat ini Allah berfirman, “dan Kami perintahkan
kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang tuanya.
Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah lemah” lbnu Abbas menyimpulkan bahwa masa
minimal kehamilan ialah enam bulan, sebab dalam ayat lain Allah
berfirman, “mengandung dan menyapihnya adalah tiga puluh
bulan”. Allah menceritakan bahwa perawatan ibu, keletihan, dan
kesulitannya terjadi siang dan malam selama bulan-bulan
tersebut. penceritaan ini dimaksudkan agar anak senantiasa
teringat akan kebaikan ibu yang telah diberikan kepadanya.
Karena itu, Allah berfirman “bersyukurlah kepada-Ku dan
kepada kedua orang tuamu. Hanya Akulah tempak kembali,”
kaerena Aki akan membalasmu dengan balasan yang banyak.®

Melihat penafsirannya Ibn Katsir bahwasanya, karena
kedua orang tua sang anak dilahirkan di dunia ini, bahkan dengan
cara yang bersusah payah. Karena kedua orang tua pula sang anak
menjadi anak yang tumbuh hingga dewasa. Oleh karena itu, wajib
bagi seorang anak mengucap syukur kepada Allah dan taat
kepada kedua orang tua.

3) Perintah untuk Mendoakan Kedua Orang Tua

Sebagai seorang anak, Allah juga memerintahkan agar
selalu mendoakannya baik ketika masih hidup maupun ketka
mereka telah meninggal duani. Allah berfirman dalam Al-Qur’an

surat Ibrahtm ayat ayat 41.
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8 Muhammad Nasib Ar-Rifa’i, Kemudahan dari Allah Ringkasan Tafsir lbnu Katsir, Terj.
Syihabuddin, Gema Insani, Depok, 2000, him. 789-790
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Artinya: Ya Tuhan Kami, beri ampunlah aku dan kedua ibu bapaku
dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya
hisab (hari kiamat)". (Al-Qur’an surat Ibrahim ayat ayat
41).°
Dalam penjelasannya M. Quraish Sihab dalam kitab

tafsirnya (Tafsir Al-Mishbah) dijelaskan bahwasanya ayat di atas
berkaitan dengan doa Nabi Ibrahi as, beliau meminta ampuanan
kepada Allah SWT sambil mengikutkan seluruh pengikut-pengikut
beliau dengan berkata “Tuhan kami, perkenankanlah doaku, baik
yang untuk diriku maupun untuk pengikut-pengikutku, Tuhan
kami, ampunilah aku dan ampunilah kedua ibu bapakku dan
sekalian orang-orang mukmin pada hari perhitungan yakni hari
kiamat.™

Dalam doa Nabi Ibrahim as di atas, terbaca bahwa beliau
mendoakan kedua orang tuanya. Thabathaba’i memahami doa Nabi
Ibrahim as ini merupakan doa terakhir Nabi Ibrahim yang direkam
oleh Al-Qur’an. Jika demikian doa beliau kepada kedua orang
tuanya menunjukkan bahwa kedua orang tuanya adalah orang-
orang yang wafat dalam dalam keadaan muslim.**

Jika melihat penafsirannya M. Quraish Sihab mengenai
ayat di atas, bahwasanya seorang anak diwajibkan untuk senantiasa
mendoakan kedua orang tuanya baik itu kedua orang tuanya masih
hidup maupun sudah wafat. Bila kedua orang tua masih hidup dan
beragama non Islam, maka sebagai seorang anak tetap harus
mendoakan kedua orang tuanya agar bisa masuk Islam. Akan tetapi
jika kedua orang tua meninggal tidak dalam beragama ;Islam maka
tidak wajib bagi anak untuk mendoakannya.

4) Perintah untuk Berwasiat kepada Kedua Orang Tua

’Al-Qur’an surat Ibrahim ayat 41, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata, Syaamil
Quran, Bandung, t.th., him. 260.
19 M. Quraish Sihab, Op. Cit., Volume. 7, him. 72
11
Ibid
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Allah juga memerintahkan seorang anak untuk berwasiat
kepada kedua orang tuanya. Terutama ketika telah melihat tanda-
tanda akan datangnya maut dan meninggalkan harta yang
melimpah. Maka seorang anak diwajibkan untuk berwasiat
secara ma’ruf (baik dan adil). Allah berfirman dalam Al-Qur’an

surat Al-Bagarah ayat 180.
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Artinya:diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu
kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan
harta yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib
kerabatnya secara ma'ruf, (ini adalah) kewajiban atas
orang-orang yang bertakwa. (Al-Qur’an surat Al-

Bagarah ayat 180)*

N\

£3

Dalam buku “Dahsyatnya Birrul Walidain” karya Ustadz
Ahmad Jumadi dijelaskan bahwasnya, penggalan ayat (sSile L)
kutiba ‘alaykum menunjukkan arti wajib atas apa yang

diterangkannya. Sedangkan (ws\ «Su-i e>13)) iZa  hadara

ahdakum al-mawta bukan diartikan dengan waktu kematian.
Karena pada waktu itu orang yang berwasiat dalam keadaan tidak
mampu untuk berwasiat.*®

Adapun yang dimaksud dengan (ot WSusi aid)y iZa

hadara ahdakum al-mawta itu terdapat dua pendapat. Pertama
yaitu yang banyak dipilih bahwa maksud dari ayat itu adalah
datangngnya tanda-tanda kematian yaitu sakit yang menakutkan.
Kedua yaitu pendapat Ashim bahwa maksud dalam ayat tersebut
adalah wasiat itu diwajibkan bagi kalian dalam keadaan sehat.*

“Al-Qurian surat al-Bagarah ayat 180, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata,
Syaamil Quran, Bandung, t.th., him. 27.
“Ahmad Jumadi, Op. cit, him 28.

Yibid
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Adapun maksud dari ¢, &5 o)) in taraka khayra tidak ada

perbedaan pendapat diantara ulama. Mereka sepakat bahwasanya

yang dimaksud dengan (=) khayra adalah seperti yang banyak

disebutkan dalam Al-Qur’an.™

Selain itu, ayat di atas juga menjelaskan bahwa ketika ada
seorang anak telah melihat tanda-tanda kematiannya dan ketika ia
mempunyai harta yang begitu melimpah. Maka, Allah
memerintahkan kita untuk mewasiatkannya kepada kedua orang
tua dan krabat secara ma’ruf (baik dan adil). Hal ini Seperti
dikatakan firman Allah Ta’ala tersebut, adalah kewajiban bagi
orang-orang yang bertakwa.

Secara bahasa, wasiat adalah sebuah pesan yang
disampaikan kepada orang lain untuk dikerjakan. Baik itu
disapaikan ketika masih hidup ataupun setelah kematian orang
yang berpesan. Tetapi kata ini biasanya digunakan untuk pesan-
pesan yang disampaikan untuk dilaksanakan setelah kematian
yang memberi wasiat.

Wasiat itu diambil dari sebagian hartanya dengan jumlah
yang sekiranya baik. Sedikit atau banyak sesuai dengan
kemampuannya. Kaum muslimin sepakat bahwa wasiat ini
disyariatkan tidak lebih dari sepertiga barang yang ditinggalkan

mayit.

5) Perintah untuk Bersedekah kepada Keduanya

Allah juga memerintahkan seorang anak untuk memberi
sedekah (sebagian hartanya) untuk kedua orang tuanya. Hal ini
sebagaiaman diterangkan dalam Al-Qur’an surat Al-Bagarah
ayat 215.

Libid
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Artinya: mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan.
Jawablah: "Apa saja harta yang kamu nafkahkan
hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat,
anak-anak yatim, orang-orang miskin dan orang-orang
yang sedang dalam perjalanan.” dan apa saja kebaikan
yang kamu buat, Maka Sesungguhnya Allah Maha
mengetahuinya.(Al-Qur’an surat Al-Bagarah ayat 215.)*°
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Menurut tafsir Ibnu Katsir ayat ini diturunkan berkenaan
dengan masalah nafkah tatawu’ (sunat). As-Saddi mengatakan
bahwa ayat ini di nasakh oleh zakat, tetapi pendapatnya masih
perlu dipertimbangkan. Makna ayat: mereka bertanya tentang apa
yang mereka nafkahkan. Maka Allah menjelaskan kepada mereka
hal tersebut melalui firman-Nya: Katakanlah, “harta apa saja
yang kalian nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu bapak,
kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan. (al-Bagarah ayat 215)*’

Dalam firman Allah yang artinya “katakanlah, “harta apa
saja yang kalian nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu
bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, dan
orang-orang yang sedang dalam perjalanan. (al-Bagarah ayat
215) Maimun Ibnu Mahram pernah membicarakan ayat ini, lalu ia
berkata “inilah jalur-jalur nafkah, tetapi di dalamnya tidak
disebutkan gendang, seruling, boneka kayu, tidak pula kain hiasan

dinding”.

Al-Qur'an surat al-Bagarah ayat 215, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata,
Syaamil Quran, Bandung, t.th., him. 33.

" Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishagq Alu Syaikh, Lubaabut Tafsir
Min Ibni Katsiir, terj. M. Abdul Ghoffar, Pustaka Imam asy-Syafi’i, Bogor, 2001, him. 387
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Dalam penjelasan di atas bahwasanya ayat tersebut
membicarakan jalur-jalur harta yang harus disedekahkan. Bukan
harta tertentu yang harus disedekahkan tapi semua harta yang
dimiliki sang anak. Menafkahkan harta yang disebutkan dalam
ayat di atas adalah sedekah yang bersifat sunnah, bukan wajib.
Dalam ayat di atas bahwa Allah memerintahkan hamba-Nya
untuk menafkahkan hartanya dengan cara yang baik dengan jalur,
pertama kepada kedua orang tua, kedua kerabat atau saudara-
saudara, ketiga kepada anak yatim, keempat fakir miskin, dan

kelima ibnu sabil.

b. Perintah Birrul Walidain dalam as-Sunnah
Selain dalam al-Qur’an, di dalam As-Sunnah juga terdapat banayak
perintah untuk berbakti kepada kedua orang tua. Hal ini
menunjukkan bahwa kedua orang tua sangat dihargai. Maka dari itu
sudah seharusnya seorang anak juga harus menghargai kedu orang
tua. Berikut beberapa perintah untuk senantiasa berbakti kepada

kedua orang tua dalam as-Sunnah.

dt\.@\dojw&ﬁ}\fj&-w/ :J.,ML.J.LS-
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Qutaybah bin sa’id telah
menceritakan kepada kami Jarir dari ‘Umarah bin Alga’qa’
bin Syubrumah dari Abir Zu’ah dari Abu Hurairah ra,
“datang seorang kepada Rasullulah SAW dan berkata, *
Wahai Rasullulah, kepada siapa aku harus berbakti
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pertama kalai? Nabi Muhammad SAW menjawab, Ibumu,
orang tersebut kemali bertanya, kemudian siapa lagi? Nabi
menjawab Ibumu, ia bertanya lagi, kemudian siapa lagi?
Nabi menjawab Ibumu. Orang tersebut bertanya kembali,
Kemudian siapa lagi? Nabi menjawab bapakmu.’® (HR
Bukhari)

Hadits ini menunjukkan hak ibu lebih besar dari ayah. Hal
ini dikarenakan ibu mengalami tiga macam kepayahan, yang pertama
adalah kehamilan, kemudian melahirkan, dan selanjutnya menyusui.
Karena itu kebaikan kepada ibu tiga kali lebih besar dari pada bapak.

Imam Adz-Dzahabi dalam kitabnya Al-Kabir berkata:
“ibumu telah mengandungmu di dalam perutnya selama sembilan
bulan seolah-olah sembilan tahun. dia bersusah payah ketika
melahirkanmu yang hampir saja menghilangkan nyawanya. Dan dia
telah menyusuimu, dan ia hilangkan rasa kantuknya karena
menjagamu. Dan dia cuci kotoranmu denga tangan kanannya, dia
utamakan dirimu atas dirinya serta atas makanannya. Dia jadikan
pangkuannya sebagai ayunan bagimu. Dia telah memberikanmu
semua kebaikan dan apabila kamu sakit atau mengeluh tampak
darinya susah yang luar biasa dan panjang sekali kesedihannya dan
dia keluarkan harta itu membayar dokter yang mengobatimu dan
seandainya dipilih antara hidupmu dan kematannya, maka dia akan
meminta supaya kamu hidup dengan suara yang keras™."?

Oleh karena itu seorang anak seharusnya bersyukur dan
senantiasa berbakti kepada ibu dan bapaknya yang dengan susah
payah melahirkan, membesarkan hingga membiayai semua
kebutuhan hidup selama seorang anak masih anak-anak. Bahkan

sampe remaja pun seorang ibu dan bapak masih menjaga anaknya.

¥ Muhammad Ibn Ismail al-Bukhari, Skakik al-Bukhari, Juz. 4, Dar Taufan al-Najah,
Damaskus, 1422 H, him. 363
9 Ahmad Jumadi, Op., cit, him 35-36
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Selain hadis-hadis tersebut, masih ada banyak hadis Nabi
yang menyuruh seorang anak untuk senantiasa berbakti kepada
kedua orang tuanya. Akan tetapi peneliti hanya akan menyantumkan

tiga hadis di bawah ini.

Artinya: telah menceritakan kepada kami Abii Kurayb Muhammad
bin Al- ‘Alak, telah menceritakan kepada kami Abi Usamah
dari Hisyam dari ayahnya dari sahabat Asma’binti Abu
Bakar r.a. telah berkata: Di zaman Rasullulah pernah ibu
datang kepadaku, padahal ia masih musyrik. Lalu aku
meminta fatwa kepada Rasullulah: Ya Rasullulah, ibuku
yang masih musyrik datang kepadaku karena dia sangat
mencintaiku. Adakah aku harus menyambung tali
silaturahmi dengannya? “Rasullulah menjawab: “Ya, kamu
harus tetap manjaga tali kekeluargaan dengan ibumu (HR
Muslim)®

Pada hadis ini juga dijelaskan bahwasanya, Rasullulah juga
memerintahkan kepada umatnya untuk selalu menyayangi dan
mencintai kedua orang tuanya walaupun mereka musyrik. Akan
tetapi seorang anak tidak wajib menuruti kedua orang tuanya jika
kedua orang tua menyuruh anaknya untuk ikut menyekutukan
Allah.

A e 3wl 5D K e 2 g ke s

%/T:I&;J&LWLSJL;V /JL;&JM‘JOL&TL}WL;

20 Muslim lbn al-Hajjaj al-Naisabiri, Skakis Muslim, Juz. 2, Dar al-Jil, Beirut, t.th., him.
173.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami °‘Ali bin Muhammmad
telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Idris dari
Abdurruhman bin Sulaiman dari Astd bin ‘Ali bin ‘Ubayd
Mawla bani Sa’idah dari ayahnya dari sahabat Abi Usayd
Malik bin Rabi’ah Assa’idiy Ra berkata: pada suatu ketika
kami duduk di sisi Rasullulah saw, tiba-tiba datang seorang
laki-laki dari Bani Salamah menghadap beliau seraya
berkata: “Ya Rasullulah, masih adakah kewajiban berbakti
kepada kedua orang tua setelah mereka meninggal”.
Rasullulah menjawab: “Ya masih. Yakin dengan cara
menyalati  ketika meninggal, memintakan ampunan
kepadanya, melaksanakan janji-janji yang telah dibuatnya,
menyambung silaturahmi dengan sanak familinya, dan
menyambung tali persaudaraan dengan teman-teman
karibnya sewaktu masih hidup. (HR. Ibnu Majah)*

Pada hadis ini juga bahwasanya Rasullulah menyampaikan
kepada umatnya untuk berbakti kepada kedua orang tuanya,
bahkan ketika orang tua sudah meninggal dunia. Dalam hadis di
atas dijelaskan bahwasanya cara berbakti ketika orang tua yang
sudah meninggal adalah pertama ikut menyalatinya, kedua
mendoakannya, ketiga melaksanakan janji yang telah dibuat
almarhum, keempat menyambung tali silaturahmi kepada sanak
famili, dan kelima menyambung tali persaudaraan dengan teman-

teman karibnya sewaktu masih hidup.

! Muhammad Ibn Yazid Ibn Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz. 2, Dar lhya Kutub
Arabiyah, Kairo, t.th, hIm. 56.



23

3. Kedudukan Birrul Walidain

Birrul walidainmempunyai kedudukan yang istimewa dalam ajaran
Islam. Allah dan Rasul-Nya menempatkan orang tua pada posisi yang
sangat istimewa, sehingga berbuat baik pada keduanya juga menempati
posisi yang sangat mulia, seperti yang dijelaskan di atas bahwasanya
berbakti kepada orang tua termasuk bagian dari amal yang paling utama,
bahkan ia termasuk hak yang kedua setelah hak Allah dan Rasul-Nya.

Secara khusus Allah juga mengingatkan betapa besar jasa dan
perjuangan seorang ibu dalam mengandung, menyusui, merawat dan
mendidik anaknya. Kemudian bapak, sekalipun tidak ikut mengandung
tapi dia berperan besar dalam mencari nafkah, membimbing, melindungi,
membesarkan dan mendidik anaknya, sehingga mempu berdiri bahkan
sampai waktu yang sangat tidak terbatas.

Karena itu, menurut Syaikh Abdul Aziz bin Baz dalam bukunya
“Cinta, Pengorbanan, dan Air Mata” belia berpendapat bahwa taat
kepada kedua orang tua wajib selama mengandung kemanfaatn bagi
mereka berdua serta tidak ada mudharat bagi sang anak.?

Berdasarkan semuanya itu, tentu sangat wajar dan logis saja, kalau si
anak dituntut untuk berbuat kebaikan kepada orang tuanya dan dilarang

untuk mendurhakainya.

4. Bentuk-bentuk Birrul Walidain
Bentuk-bentuk birrul walidain yang peneliti kutip dari buku yang
berjudul “Birrul Walidain (Berbakti Kepada Kedua Orang Tua) karya
Abdul Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada bahwasanya dalam buku tersebut

?2Syaikh Abdul Aziz bin Baz Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Cinta,
Pengorbanan, dan Air Mata, Terj. Rofig Nurhadi, Maktabah, Al-Hanif, Yogyakarta, him. 14.
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bentuk-bentuk birrul walidain di bagi menjadi dua yaitu ketika orang tua
masih hidup dan ketika orang tua sudah meninggal.”®

a. Ketika orang tua masih hidup
1) Mentaati mereka selama tidak mendurhakai Allah
Kedudukan orang tua yang hampir disejajarkan dengan
besarnya kewajiban beribadah kepada Allah, mengandung
hikmah yaitu agungnya ketaatan seorang anak kepada orang tua.

Allah berfirman pada surat al-Isra’ayat 23

Artinya: dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat
baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika
salah seorang di antara keduanya atau Kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka
sekali-kali  janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya Perkataan "ah"™ dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
Perzliataan yang mulia. (al-Qur’an surat al-Isra’ ayat
23)

Bentuk ketaatan seorang anak kepada kedua orang tua
sangat banyak dan luas, mencakup semua dimensi kebajikan,
selama tidak bertentangan dengan syari’at Allah dan Rasul-Nya.

Yaitu mentaati kedua orang tua adalah dengan cara mentaati
segala apa yang diperintahkan, bahkan mendahulukannya dari
perkara-perkara sunnah, seperti shalat sunnah, sampai-sampai

seorang anak laki-laki yang sudah berkeluarga harus pula tetap

ZAbdul Aziz bin Fathi as-Sayyid Nada, Birul Walidain (berbakti Kepada Kedua Orang
Tua), Terj. Abu Hamzah Yusuf Al Atsari, Islamhouse.com, him. 6.

#Al-Qur’an surat al-Isra’ ayat 23, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata, Syaamil
Quran, Bandung, t.th., him. 284.
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mengedepankan dan memprioritaskan bakti kepada kedua orang
tuanya, di atas berbuat baik terhadap istri dan anak-anaknya. Hal
ini karena hak-hak orang tua lebih besar dan lebih utama dari hak-
hak keluarga.®

Mentaati kedua orang tua hukumnya wajib atas setiap
Muslim. Haram hukumnya mendurhakai keduanya. Tidak
diperbolehkan sedikitpun mendurhakai mereka berdua kecuali
apabila mereka menyuruh untuk menyekutukan Allah atau
mendurhakai-Nya.

2) Memberikan nafkah terhadap kedua orang tua

Memberikan nafkah termasuk bentuk birrul walidain yang
penting diperhatikan dan diamalkan tatkala orang tua masih
hidup, baik satu atau keduanya adalah memberikan nafkah dan
mencukupi kebutuhan mereka.

Dalam kaitannya dengan memberikan nafkah terhadap
kedua orang tua ini jika seorang anak sudah berkecukupan dalam
hal harta, baik itu masih bujangan ataupun sudah menikah. Jika
sudah berkecukupan hendaklah seorang anak menafkahkan
hartanya itu yang pertama kali adalah kepada kedua orang tua.
Seperti apa yang Allah firmankan dalam al-Qur’an surat al-
Bagarah ayat 215.

Sebagian orang yang telah menikah tidak menafkahkan
hartanya lagi kepada orang tuanya karena takut kepada istrinya,
hal ini tidak dibenarkan. Sesungguhnya yang berhak mengatur
harta adalah suami. Hal ini sebagaimana disebutkan bahwa laki-
laki adalah pemimpin bagi kaum wanita.?

Untuk itu sebagai seorang suami yang baik, menjelaskan
kepad istri bahwa kewajiban yang utama bagi anak laki-laki

adalah berbakti kepada kedua orang tuanya setelah Allah dan

% Achmad Sunarto, Kado Buat Ayah Bunda Menurut Al-Qur’an dan As-Sunnah, Tamer,
Jakarta, t.th., him. 190.
26 Ahmad Jumadi, Op.,cit, halm. 77-78.



26

Rasul-Nya. Sedangkan kewajiban yang utama bagi wanita yang
telah bersuami setelah kepada Allah dan Rasul-Nya adalah
kepada suami.

3) Menyambung Silaturahmi

Menyambung silaturahmi barangkali satu hal yang
terpenting diantara berbagai cara untuk membahagiakan kedua
orang tua. Karena secara sadar atau tidak sadar bahwa ketika
seorang anak dalam keadaan miskin perasaan kekeluargaan begitu
rekatnya. Sehidup semati tidak ingin dipisahkan. Disaat masih
menderita seolah-olah tak ingin diceraikan. Namun ketika harta
mulai bertumpuk didepan mata, disaat istri cantik atau suami yang
tampan telah bersanding disisinya, manakala tahta dan mahkota
telah tertengger melengkapi kehormatannya. Sungguh banyak
terjadi kehancuran dan porak poranda hubungan keluarga. Anak
tidak lagi “mengenal” orang tuanya, anak-anak yang kaya tidak
lagi menghiraukan saudaranya yang miskin. Bahkan satu hal yang
telah banyak mempengaruhi pola hubungan keluarga adalah
denyut nadi perekonomian samapai-sampai ada ungkapan, “kalau
dalam maslaah keluarga adalah saudara, tapi kalau masalah uang
tunggu dulu”. Uang adalah uang, saudara adalah saudara.?’
Padahal Islam tidak pernag mengajarkan hal seperti itu.

Di dalam al-Qur’an banyak sekali ditegaskan kewajiaban
silaturahmi dalam kondisi apapun dan bagaimanpun, sampai
terhadap orang tua kafir atau musyrik.

4) Mendahulukan Kepentingan Mereka

Sudah seharusnya seorang anak berbakti kepada kedua
orang tuanya vyaitu melakukan yang terbaik untuk mereka,
mendahulukan kepentigan mereka atas kepentingan dan
kebutuhannya sendiri. Bahkan meski orang tua berbuat yang tidak
berkenan dihatinya, seorang anak haruslah tetap berbuat baik

2" Achmad Sunarto, Op.cit, him. 195
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kepadanya. Hingga ketika mereka mengajak anaknya melakukan
kemusyrikan, sang anak harus menyikapinya dengan baik,
menolaknya dengan halus, simpatik, dan tetap mempergaulinya
dengan baik. Allah berfirman dalam al-Qur’an surat Lugman ayat
15.
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Artinya: dan jika keduanya memaksamu untuk mempersekutukan
dengan aku sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu
tentang itu, Maka janganlah kamu mengikuti keduanya,
dan pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan
ikutilah jalan orang yang kembali kepada-Ku, kemudian
hanya kepada-Kulah kembalimu, Maka Kuberitakan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan. (al-Qur’an
surat Lugman ayat 15)*

Keterangan dari Ibnu Jauzi baik untuk direnungkan, yaitu
dari Abu Ghasaan Adh Dhabi, sesungguhnya dia keluar dari
berjalan di atas tanah yang tidak berpasir, sedangkan ayahnya
dibelakangnya. Kemudian Abu Hurairah menjumpainya dan
berkata. “siapa yang berjalan di belakangmu? “aku berkata:
Ayahku.” Abu Hurairah berkata: “engkau tidak benar dan tidak
sesuai dengan sunnah Rasul. Jangan berjalan di muka orang
tuamu. Tetap berjalanlah di sampingnya atau di belakangnya.
Jangan diizinkan seseorang lewat diantara kamu dan dia. Jangan
mengambil tulang (yang dagingnya tinggal sedikit) yang dilihat
oleh ayahmu, barang kali ayahmu menginginkannya. Jangan

Al-Qur’an surat Luqman ayat 14, Al-Qur anulkarim Terjemah Tafsir Perkata, Syaamil
Quran, Bandung, t.th., him. 412.
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memandang ayahmu, jangan duduk sehingga dia duduk dan
jangan tidur sehingga dia tidur”.%®

Termasuk dalam upaya mendahulukan kepentingan mereka
adalah dengan memberikan kesempatan orang tua mendapatkan
segala yang disukainya dalam kebaikan. lbnu Jarir dalam
tafsirnya menyebutkan bahwa makna al-Qur’an surat al-Isra’ ayat
24 yang artinya “dan rendahkanlah dirimu kepada mereka
(berdua) dengan penuh kasih sayang” beliau berkata janganlah
kamu mencegah sesuatu yang disenangi mereka berdua.*

5) Pengorbanan untuk Kedua Orang Tua.

Bila telah tumbuh rasa cinta pada sesuatu, biasanya
dibutuhkan pengorbanan yang besar untuk meraihnya. Dan
besarnya hasil sesuai dengan jerih payah yang dikeluarkan.
Demikian pula salah satu bentuk cinta dan kasih sayang seorang
kepada orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya, melahirkan,
dan menyusui serta mengasuhnya dengan penuh kasih sayang.
Sang ayah menfkahi keluarga, menyayangi dan mendidiknya.

Salah satu bentuk bakti dan cinta seorang anak kepadanya
orang tuanya adalah dengan mencurahkan perhatian dan kasih
sayang kepada mereka, merawat mereka diusia senja, bukan
sebgaimana yang terjadi di Barat yang sudah ‘“salah kaprah”.
Anak-anak tiada lagi mau mengurusi atau merepotkan diri dengan
orang tuanya karena mereka sendiri. Sebagai anak, semasa
kecilnya telah dicuri perhatiannya oleh binatang piaraan ayah
bundanya. Akhirnya terjadilah lingkaran syeitan, masing-masing
berlepas tangan dan saling menyalahkan.**

Berbeda dengan Islam, birrul walidain merupakan “siklus
kebaikan” dan amal shalih yang senantiasa mengalir tiada henti.

Sesungguhnya waktu, tenaga, finansial, keringat bahkan air mata

2 Achmad Sunarto, Op.,cit, him. 198
“Ibid., him. 199
*Ibid., him. 199
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dan darah yang kita keluarkan untuk mereka belum sebanding
dengan besarnya kasih sayang ibu atau kedua orang tua kepada
sang anak.

Al-Bazzar meriwayatkan, ada seorang laki-laki sedang
thawaf dengan menggendong ibunya. Maka lelaki ini bertanya
kepada Nabi Muhammad saw, apakah (dengan ini) saya telah
menunaikan kewajiban saya kepadanya?” Nabi Muhammad
menjawab: “tidak. Tidak sebanding dengan satu kali melahirkan”.

Sedemikian besarnya perhatian Islam ,untuk mengorbankan
harta, atau keluarga sendiri dalam rangka birrul walidain. Bahkan
seorang anak yang menggendong ibunya ketika melakukan
thawaf masih belum sebanding dengan pengorbanan kedua orang
tua.

Membalas Jasa Orang Tua

Rasullulah bersbda yang artinya:

“seseorang tidak akan bisa membalas jasa kedua orang
tuanya kecuali bila ia menjumpai mereka dalam keadaan menjadi
budak, lalu dibelinya untuk dimerdekakan .

Dari hadits di atas jelas bahwa salah satu upayau ntuk
membahagiakan orang tua adalah dengan membalasjasa ayah
danibu.Hadits di atasmempunyai duakandungan makna: pertama,
menunjukkan bahwa yang memerdekakan adalah seorang anak,
dan dialah yang menjadi penyebab kemerdekaan ayahnya dengan
cara membelinya. Berdasarkan ketentuan syara’, maka dengan
pembelian tersebut berarti orang tua telah merdeka. Kedua,
menunjukkan penafsiran yang lebih mendalam akan sulitnya
membalas kebaikan seorang ayah dan tiada dapat dilakukan oleh
sesuatupun. Bagi seorang anak memerdekakan ayahnya
merupakan sebuah kemustahilan, meskipun dengan seizin Allah
segala sesuatu bisaterjadi. Namun dengan membeli ayahnya ,dari

perbudakan guna untuk memerdekakan ayahnya agar dapat
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membalas jasa sang ayahnya.** Akan tetapi sekali lagi ini
merupakan pekerjaan yang amat berat sebagaimana diilustrasikan

oleh Allah dalam al-Qur’an surat al-A’raf ayat 40.
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang mendustakan ayat-ayat
Kami dan menyombongkan diri terhadapnya, sekali-kali
tidak akan dibukakan bagi mereka pintu-pintu langit dan
tidak (pula) mereka masuk surga, hingga unta masuk ke
lubang jarum. Demikianlah Kami memberi pembalasan
kepada orang-orang yang berbuat kejahatan. (al-
Qur’ansurat al-A’raf ayat 40)

Atau dalam ungkapan lain yang masyhur adalah “hingga air
susu kembali ketetek ibu”. Dan hal tersebut menunjukkan ketidak
mungkinan. Secara aplikatif untuk melanjutkan birrul walidain
adalah dengan menegakkan siklus kebaikan dengan mendidik
anak-anak mengasuh dengan baik. Itu berarti kita telah menanam
“saham” dan “investasi” kebaikan, agar Allah berkena
nmenjadikan seorang orang tua yang shalih dan shalihah, hingga
siklus kebaikan dan amal shahih akan senantiasa terulang secara
berkesinambungan. Sehingga tiada terputus rantai kebaikan dari
setiap muslim dan umat Islam.

b. Setelah orang tua wafat
1) Mendoakan dan Memohon Ampunan Atas Dosa-Dosa Kedua

Orang Tua

“Ibid., him. 203
*Al-Qur’an surat al-A’raf ayat 40, Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata, Syaamil
Quran, Bandung, t.th., him. 155.
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Doa adalah intisari ibadah. Tidak ada yang lebih
dibutuhkan oleh siapa yang telah meninggalkan dunia ini
melebihi doa yang tulus, karena itu doa merupakan persembahan
bakti anak terhadap orang tuanya yang telah wafat.**Allah

berfirman dalam Al-Qur’an surat Maryam ayat 47.
P
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Artinya:  berkata Ibrahim: "Semoga keselamatan
dilimpahkan kepadamu, aku akan memintakan
ampun bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya
Dia sangat baik kepadaku. (Al-Qur’an surat
Maryam ayat 47)%

Ayat di atas merupakan ayat yang berkaitan dengan doa
Nabi Ibrahim kepada ayahnya. Nabi Ibrahim secara bertubi-tubi
menghadapi desakan kedua orang tuanya untuk melakukan
kesyirikan dengan menyembah berhala. Akan tetapi, Nabi
Ibrahim bersiteguh menolaknya, sehingga auahnya sangat
marah.®® Ayat di atas dapat diuraikan sebagai berikut: “semoga
ibu bapak dalam keadaan baik-baik saja. Betapapun sorang orang
tua marah kepada anaknya, anak akan selalau berusaha berbuat
baik. Seorang anak akan selalu memohon ampunan kepada Allah
untuk kedua orang tuanya.

Tidak ada ketentuan tentang banyaknya doa yang mesti
dipanjatkan untuk orang tua. Sementara ulama menganjurkan
paling tidak setiap selesai shalat wajib seseorang hendaknya
duduk sejenak untuk memohon maghfirah dan surga Ilahi untuk

kedua orang tuanya.®’

%M. Quraish Shihab, Birul Walidain (Wawasan al-Qur’an tentang Bakti kepada Ibu
Bapak), Lentara Hati, Tangerang Selatan, 2014, him. 142.

*Al-Qur’an surat Maryam ayat 47, Al-Qur ’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata, Syaamil
Quran, Bandung, t.th., him. 308.

% Ahmad Sunarto, Op., cit, him. 205.

" M. Quraish Sihab, Op., cit, him. 146.
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Menurut M. Quraish Sihab doa adalah intisari ibadah.
Tidak ada yang lebih dibutunhkan oleh siapa yang telah
meningglkan dunia ini melebihi doa yang tulus, karena itu doa
merupakan persembahan bakti anak terhadap orang tuanya yang
telah wafat, bahkan persembahan siapa pun yang tulus kepada
saudara-saudara seiman yang telah berpulang, baik taat kepada
Allah maupun yang bergelimang selama bukan syirik.*®

Di sisi lain, agama menjadikan doa sebagai salah satu
bentuk yang sangat jelas dari penghambaan diri kepada Tuhan,
karena itu al-Qur’an menyatakan bahwa Allah murka bila hamba-

Nya tidak bermohon kepada-Nya.

2) Menghormati dan Menyambung tali persaudaraan kepada kerabat
atau sahabat yang pernah dekat dengan keduanya
Dalam pergaulan di tengahmasyarakat, umumnya orang
mempunyai sahabat-sahabat dekat, demikian juga orang tua kita.
Seringkali para sahabat dekat ini oleh orang tua kita dianggap
sebagai keluarga sendiri. Mereka saling menyayangi sehingga
saling menolong pada saat-saat yang diperlukan. Adapun
hubungan orang tua dengan sahabat dekatnya sering Kali
melibatkan keluarga masing-masing, sehingga hubungan keluarga
dari orang-orang yang bersahabat ini terjalin laksana saudara
kandung. Keadaan inilah yang paling banyak mendorong orang
tua merasa senang apabila ikatan silaturahim anak-anaknya
dengan sahabatnya juga dekat dan inilah yang dinilai sebagai
perbuatan yang paling tinggi nilai pahalanya.*
Ikatan silaturahim yang dilestarikan oleh anak-anak tidak
hanya akan memperkuat hubungan yang telah ada anatara orang

tua kita dengan para sahabatnya, tetapi juga dapat saling

*1bid., him. 142
%Achmad Sunarto, Op.,Cit, him. 216
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memberikan perlindungan, pemeliharaan, dan bantuan yang lebih
mendalam, terutama terutama bila orang tua telah meninggal.
Usaha melangsungkan silaturahim oleh anak-anak almarhum ini
dapat menimbulkan kenangan yang medalam.*°

Untuk melaksanakan tanggung jawab ini, walaupun
hukumnya sunnah, anak-anak muslim dapat bertanya kepada ayah
dan ibunya mengenai sahabat dekat yang dicintainya. Bahkan ada
baiknya seorang anak membuat catatan nama-nama orang yang
dekat persahabatannya dengan kedua orang tua.

Melaksanakan tanggung jawab ini akan dapat mewujudkan
ikatan pergaulan yang harmonis di tengah-tengah masyarakat dan
menghilangkan sikap acuh tak acuh yang membuat kerugian
besar di tengah masyarakat. Dengan kuatnya ikatan silaturahim
yang Dberkelanjutan ini, akan tercapailah masyarakat yang
sejahtera dan bahagia.

3) Menunaikan janji atau nadzarnya

Melaksanakan janji kedua orang tua merupakan salah satu
bentuk sikap berbakti terhadap orang tua yang telah tiada. Janji-
janji yang harus dilaksanakan biasanya berkaitan dengan maslah
utang-piutang, masalah kemaslahatan umat, masalah ibadah, dan
perbuatan baik lainnya.

Diantara kewajiban anak terhadap orang tuanya adalah
menunaikan berbagai perkara yang telah di nadzarkan, menjadi
tanggungan atau hutangnya. Misalnya orang tua memiliki nadzar
untuk melakukan amal shalih, namun belum sempat ditunaikan
karena Allah berkenan memanggil menghadap keharibaan-Nya.
Inilah tanggung jawab mulia anak shalih, yaitu berupaya untuk

selalu menunaikan “amanah” yang dipikul ayahnya.**

“lbid., him 216
“1bid., him 221-222
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Tidak sedikit dalil yang menyeru untuk menunaikan janji
ataupun niat orang tua yang belum terlaksanakan. Diantaranya
datang dari Anas bin Malik Ra, ia berkata bahwa ada seorang

laki-laki datang kepada Rasullulah dan berkata:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yakya bin
Khalid bin Hayyan Arrogiy. Telah menceritakan
kepada kami Abia ‘Ubaydah bin Fuday/ bin ‘Iyad,
telah menceritakan kepada kami Abii Sa’id Maula bant
Hasim, telah menceritakan kepada kami ‘Abbad bin
Rasyid, dari Sabit, dari Anas ra, bahwa sesungguhnya
seorang laki-laki datang kepada Nabi kemudian dia
berkata, sesungguhnya ayahku meninggal dunia dan
belum sempat memenuhi haji wajibnya. Rasullulah saw
bertanya, “apa pendapatmu seandainya orang tuamu
mempunyai utang, apakah engkau akan melunasi utang
itu untuknya? “ia menjawab, “Ya, tentu saja, Ya

Rasullulah. “Rasullulah bersabda, “Haji ayahmu juga
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utang, maka penuhilah haji ayahmu”. (HR. al- al-
Tabradny)*

Dari hadis tersebut dapat diambil pelajran bahwa
menunaikan janji orang tua yang telah meninggal tidak akan
mendatangkan kemudharatan (keburukan) bagi sang anak.
Namun sebaliknya, dengan melaksanakan janji itu, seorang anak
akan mendapatkan kemaslahatan (manfaat) baik bagi orang yang
sudah meninggal maupun orang yang ditinggalkan.

4) Menjadi anak yang shaleh

Barangkali tidak banyak yang mengira bahwa Dbirrul
walidain kepada kedua orang tua yang sudah meninggal adalah
dengan menjadi anak yang shaleh. Padahal sesungguhnya
manakala diperhatikan lebih mendalam, masing-masing memiliki
hubungan yang erat terhadap sesamanya, misalnya sesama
muslim memiliki ikatan yang kuat dalam agidah. Terlebih bila
sesama muslim sekaligus mempunyai hubungan darah atau famili,
maka pertaliannya akan semakin kuat.

Demikian juga kedudukan anak shaleh dalam keluarga
muslim akan  memiliki  nilai  strategis karena akan
“mengkontinyukan” amal shaleh. Bila anak shaleh selalu
mendoakan, berati amal shaleh terus mengalir sehingga pahala
kebaikan yang ditanam orang tua juga terus berlanjut dan pahala
tersebut akan dikaruniakan Allah kepada penyeru kebaikan tanpa
sedikitpun mengurangi ‘“jatah” pahala yang harus diterima

pelaksananya, Nabi Muhammad bersabda:
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* Sulaiman Ibn Ahmad al-Tabrani, al-Mu jam al-Kabir al-Tabrany, Juz. 1, Maktabah 1bn
Taymiyah, Kairo, 1994, him, 313
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyib dan
Qutaybah bin Sa’td dan bin Hujr mereka berkata, telah
menceritakan kepada kami Ismail Ya niin bin Ja'far dari
‘Ala’ dari ayahnya dari Abu Hurairah, Rasullulah saw
bersabda. barang siapa mengajak kepada petunjuk maka
ia berhak mendapat pahala seperti pahala orang yang
mengikutinya, tanpa dikurangi dari pahala mereka
sedikitpun. Dan barang siapa mengajak pada kesesatan
maka ia berhak memikul dosa seperti dosa orang-orang
yang mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka
sedikitpun. (HR. Muaslim)®

Adapun dengan menjadi anak yang shaleh dalam rangka
birrul walidain pada hakikatnya juga mewariskan kebaikan bagi
generasi sesudahnya. Manakala orang tua juga mendidik anak-
anaknya menjadi generasi shaleh dan shalehah.

5. Keutamaan Berbakti Kepada Orang Tua dan Pahalanya

Diantara keutamaan berbakti kepada orang tua yang peneliti

kutip dari bukunya Ustadz Ahmad Jumadi yang berjudul Dahsyatnya
Birrul Walidain adalah:

a. Bahwa berbakti kepada kedua orang tua adalah amal yang paling

utama.

Mencintai kedua orang tua sama halnya dengan mencintai

Allah SWT dan Rasul-Nya. Sebaliknya, apabila seseorang anak

tidak menaruh rasa cinta terhadap kedua orang tua, maka sia-sialah

ibadah yang telah dilakukan sepanjang hari dan sepanjang malam,

karena berbakti kepada orang tua merupakan amal yang utama dan

* Muslim Ibn al-Hajaj al-Naisabuni, Skahis Muslim, Juz. 2, Dar al-Jil, Beirut, t.th., him,
164
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yang diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Nabi Muhammad

saw bersabda.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Walid Hisyam

bin Malik dia berkata telah menceritakan kepada kami
Syu’bah, dia berkata Walid bin ‘Ayzar telah
mengabarkan kepada kami, dia berkata saya
mendengar kepada abu ‘Amr dan Assaybani sedang
berkata, telah menceritakan kepada kami pemilik
rumah ini dan menunjuk kepada rumah Abdullah dia
berkata saya dari Abdullah bin Mas’ud berkata, saya
bertanya kepada Rasullullah saw: apakah amalan yang
paling dicintai Allah SWT? “Rasullulah saw berkata:
“shalat tepat pada waktunya”. Saya bertanya:
“kemudian apa lagi?”, Rasullulah saw berkata:
“berbuat baik kepada kedua orang tua (birul
saya bertanya lagi: “lalu apa lagi?”’. Maka

“berjihad di jalan Allah.**

walidain)”,
Rasullulah saw berkata:
(HR al-Bukhari)

Imam Nawawi menjelaskan, arti birrul walidain adalah berbuat

baik kepada kedua orang tua dan bersikap baik kepada keduanya.

Melakukan

berbagai hal yang dapat membuat keduanya

bergembira, serta berbuat baik kepada teman-teman mereka. Dalam

hadis shahih tersebut, tidak sedikit ulama yang eberpendapat bahwa

* Muhammad, Ibn Ismail al-Bukhari, Shakik al-Bukhari, Juz. 1, Dar Taufan al-Najah,

Damaskus, 1422 H, him, 353
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berbuat baik kepada kedua orang tua hukumnya adalah wajib,
sebagaimana hukum shalat dan jihad bagi orang yang beriman.

Oleh karena itu, taat kepada kedua orang tua bukan saja menjadi
amalan yang paling dicintai Allah. Lebih dari itu, ia merupakan

kewajiban bagi seorang anak terhadap kedua orang tuanya.

. Bahwa ridha Allah tergantung kepada keridhaan kedua orang tua.
Ridha Allah SWT merupakan puncak pencarian seseorang
hamba yang mengabdi kepada-Nya. Beramal saleh untuk
mendapatkan balasan kebajikan dari Allah SAW tidaklah salah.
Demikian pula halnya mengabdi kepada-Nya untuk mendambakan
surga juga bukan tindakan yang keliru. Akan tetapi, tunduk dan
patun kepada Allah untuk mengharapkan ridha-Nya itulah
sebenarnya tingkat tertinggi dari kebahagiaan orang yang ingin
mendapatkan ridha dari Allah SWT. Nabi Muhammad bersabda.
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Artinya: Telah memberitakan kepada kami Abu al- Hasan
Muhammad bin al-Husain bin Dawud al- ‘alawr, telah
memberitakan kepada kami Ahmad bin Muhammad bin
al-Hasan al-Hafid, telah menceritakan kepada kami
Abu Ahmad al-Farra’, dan al-Hasan bin Harin
keduanya berkata telah mengabarkan kepada kami al-
Husain bin al-Walyd telah menceritakan kepada kami
Syu’bah dari Ya’lah bin ‘atho’, dari ayahnya, dari
Abdullah bin ‘Amr, dia berkata, Nabi Muhammad
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bersabda. “keridhaan Allah terletak kepada keridhaan
kedua orang tua dan kemarahan Allah terletak kepada
kemarahan kedua orang tua.* ( HR al-Bayhaqi).

Hadis di atas jelas mengutamakan keridhaan kedua orang
tua. Inilah gambaran betapa seorang anak harus memuliakan
kedua orang tuanya karena memang jasa kedua orang tua tidak
bisa dihitung dan ditimbang dengan apapun.

Dari hadis tersebut dapat dijelaskan bahwa jika seorang
anak ingin meraih kebahagiaan dalam hidupnya ia harus berbakti
kepada kedua orang tuanya. Karena letak keridhaan Allah juga
tergantung pada keridhaan orang tua dan begitupula sebaliknya.
Bahwa berbakti kepada kedua orang tua dapat menghilangkan
kesulitan yang sedang dialami.

Berbakti kepada orang tua juga mampu menghilangkan
kesulitan yang sedang dialami seseorang. Nabi Muhammad

bersabda:

u»emw:f@ufw;;w’saéww

B0 iy Je & //5/3/115\614;415\ L) sae
vuuyd)ug\ u,u\vﬁ.x}\o““;}

z 7

I gle EELIG b 5 G e 4 L
b e30 b e st Y sjjuumw
o8 ) 2l 2pdsl Ju 2 sk b Al i s
wwu—aw@ R TR NIESC oww

Mwbv.@.,l& \‘JU

*> Ahmad Ibn Husain al-Baihaqi, Syu bu al-Iman Li al-Bayhagi, Juz. 4, Maktabah Ar-
Rasyid, Bombay, 2003, him. 338
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Artinya: Rasullulah saw bersabda, “pada suatu hari tiga orang

berjalan, lalu kehujanan. Mereka berteduh pada
sebuah gua di kaki sebuah gunung, ketika mereka
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berada di dalamnya, tiba-tiba sebuah batu besar
runtuh dan menutupi pintu gua. Sebagian mereka
berkata pada yang lain, ingatlah amal terbaik yang
pernah kamu lakukan. “kemudian mereka memohon
kepada Allah dab bertawasul melalui amal tersebut,
dengan harapan agar Allah menghilangkan kesulitan
tersebut. salah satu diantara mereka berkata, “Ya
Allah, sesungguhnya aku mempunyai kedua orang tua
yang sudah lanjut usia sedangkan aku mempunyai istri
dan anak-anak yang masih kecil. Aku mengembala
kambing, ketika pulang kerumah aku selalu memeras
susu dan memberikan kepada kedua orang tuaku
sebelum orang lain. Suatu hari aku harus berjalan jauh
untuk mencari kayu bakar dan mencari nafkah
sehingga pulang telah larut malam dan aku dapati
kedua orang tuaku sudah tertidur, lalu aku tetap
memeras susu sebagaimana sebelumnya. Susu tersebut
tetap aku pegang lalu aku mendatangi keduanya namun
keduanya masih tertidur pulas. Anak-anakku merengek-
rengek menangis untuk meminta susu ini dan aku tidak
memberikannya. Aku tidak akan memberikan kepada
siapapun sebelum susu yang aku peras ini kuberikan
kepada kedua orang tuaku. Kemudian aku tunggu
sampai keduanya bangun. Setelah keduanya minum
lalu kuberikan kepada anak-anakku. Ya Allah,
seaindainya perbuatan ini adalah perbuatan yang baik
karena Engkau Ya Allah, bukakkanlah. “maka batu
yang menutup pintu gua itupun bergeser.” (HR Imam
Muslim)*©.

Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan berbakti kepada
kedua orang tua yang pernah seorang anak lakukan, dapat
digunakan untu bertawassul kepada Allah ketika seorang anak
mengalamikesulitan. Insyaallah kesulitan tersebuat akan hilang.
Berbagai kesulitan yang dialami seseorang saat ini diantaranya
karena perbuatan durhaka kepada kedua orang tau.

d. Dengan berbakti kepada kedua orang tua akan diluaskan rizki
dan dipanjangkan umur.

Nabi Muhammad saw bersabda:

*® Muslim Ibn al-Hajaj al-Naisabuni, Shahis Muslim, Juz. 2, Dar Ihya al-Turats, Beirut,
t,th., him 288
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Artinya: Telah mencerltakan kepada kami Abdul Malik bin

Syu’ayb bin Llaysi telah menceritakan kepada kami ayah
dari Jaddr telah menceritakan kepada kami ‘Ugal bin
Khalid berkata, berkata Ibn Syhab telah menceritakan
kepada kami  Anras bin Malik, ia berkata: “saya
mendengar Rasullulah saw bersabda: “barang siapa
senang apabila dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan
umurnya, maka hendaklah ia menyambung tali
kekerabatannya. (HR. Muslim)

Hadits shahih di atas menjelaskan bahwa rizki seseorang
bisa ditambah dan kematian seseorang bisa ditunda jika ia
menyambung tali silaturahmi. Sebagaimana telah di ketahui
bersama, rizki dan usia seseorang telah ditentukan oleh Allah.
Secara khusus, Allah berfirman tentang usia dan kematian

hambanya. Allha berfirman
P P
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Artinya: Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu. Maka apabila
telah datang waktunya mereka tidak dapat
mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat
(pula) memajukannya. (Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat
34)

“"Muslim Ibn al-Hajaj al-Naisabuni, Shahiz Muslim, Juz. 2, Dar Ihya al-Turats, Beirut,

t.th., him. 411
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Para ulama mencoba untuk memberikan beberapa
penjelasan yang memudahkan untuk memahami maksud dari
“ditunda kematiannya” atau “ditambahkannya umurnya” dalam
hadis di atas.

Imam Yahya bin Syaraf an-Nawawi dalam Syarah Shahih
Muslim menjelaskan bahwa hadis di atas memiliki dua
kemungkinan makna yang paling kuat, yaitu makna hakikat dan
makna kiasan.

Pertama, dalam makna hakikat diartikan yaitu terjadi
penambahan usia yang sebenarnya, bukan sekedar bahasa
kiasan. Penambahan usia ini di tujukan pada malaikat yang
mendapat tugas untuk mencatat usia mahluk. Meskipun
sebenarnya usia mahluk tersebut tidak mengalami penambahan
sedikitpun.

Misalnya, Allah berfirman kepada malaikat pencatat usia
manusia. “umur si fulan adalah 100 tahun jika ia menyambung
tali silaturahmi dan berbakti kepada kedua orang tua, dan 60
tahun jika ia tidak menyambung tali kekerabatannya dan tidak
berbakti kepad kedua orang tua”. Sementara itu Allah dengan
ilmu-Nya yang azali telah mengetahui apakah si fulan tersebut
akan menyambung tali kekerabatannya atau tidak.

Jadi, menurut ilmu azali yang dimiliki Allah, umur si fulan
tersebut tidak bertambah dan tidak berkurang sedikitpun. Adapu
menurut ilmu yang dimiliki malaikat pencatat umur manusia,
umur si fulan bisa bertambah atau berkurang.

Kedua, dalam makna kiasan diartikan, tambahan umur
dalam hadis di atas merupakan bahasa kiasan untuk tercapainya
keberkahan pada umur. Sebab mendapat taufiq dari Allah untuk
melaksanakan ketaatan. Mengisi waktunya dengan hal-hal yang

membawa manfaat di akhirat dan menjaga dirinya dari menyia-
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nyiakan waktu dengan hal-hal yang tidak membawa manfaat di
akhirat.

Intinya, dengan menyambung tali persaudaraan dan
berbakti kepada kedua orang tua menjadi sebab seorang
mendapat taufik dan hidayah Allah. Rahmat dan hidayah agar ia
melaksanakan amal-amal ketaatan dan melindungi diri dari
perbuatan-perbuatan maksiat.

e. Dengan berbakti kepada kedua orang tua akan dimasukkan ke
surga oleh Allah SWT.*®

Seorang ayah dan ibu adalah dua orang yang sangat berjasa
kepada anak-anaknya. Lewat merekalah seorang anak terlahir di
dunia ini. keduanya menjadi sebab seorang anak bisa mencapai
surga. Do’a kedua orang tua adalah ampuh, begitu pula dengan

kutukannya yang juga manjur. Nabi Muhammad bersabda:
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Affan telah
menceritakan kepada kami Hammad vyaitu lbnu
Salamah berkata; telah mengabarkan kepada kami
Sabit dari Anas, Harisah bin ar-Rubai' mengikuti
Perang Badar sebagai pengintai, dia saat itu masih
muda belia. Lalu datanglah anak panah nyasar dan
mengenai pangkal lehenya, yang menyebabkan dia

*®Ahmad Jumadi, Dahsyatnya Birul Walidain, Lafal, Yogyakarta, 2014, him. 43-63
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terbunuh. Maka datanglah ibunya dan berkata;
Wahai Rasulullah, anda telah mengetahui kedudukan
Harisah di sisiku. Jika dia masuk surga maka saya
akan bersabar, jika tidak, Allah akan melihat apa
yang saya lakukan. (Anas  bin  Malik
Radliyallahu'anhu)  berkata; lalu  (Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam) bersabda: *Wahai Umu
Harisah, di sana tidak hanya ada satu surga, tapi ada
banyak surga dan sesungguhnya dia berada di surga
Firdaus yang paling tinggi".** (HR Ahmad)

Oleh karena itu, untuk hidup bahagia, berkah, sukses dan

masuk surga saat berada di akhirat nanti, kuncinya adalah
berbakti kepada kedua orang tua.

B. Hasil Penelitian Terdahulu

Beberapa kajian tentang birrul walidain telah banyak dilakukan oleh
para penulis, namun Kkajian yang secara khusus yang membahas mengenai
“Konsep Birrul Walidain dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara
Penafsiran Sayyid Qutb dalam Kitab Tafsir F1 Zilal Al-Qur’an dengan
Penafsiran ‘Ali al-Sabuni dalam Tafsir Safwah At-Tafasir)”, sepanjang
pengamatan peneliti belum pernah dilakukan, akan tetapi ada buku-buku
dan studi-studi yang mengkaji tentang birrul walidain, diantaranya yang
dapat penyusun sebutkan adalah

Penelitian saudara Sobiroh dalam skripsinya yang berjudul “Birrul
Walidain Menurut Muhammad ‘Alf al-Sabtni (Studi Terhadap Kitab Tafsir
Rawai al-Bayan)”. Dari hasil penelitiannya dapat diperoleh kesimpulan
bahwa di dalam kitab Rawai al-Bayan, ‘Ali al-Sabaini menafsirkan surat
yang berkaitan dengan birrul walidain dengan ringkas dan lebih
sederhana®®, meskipun inti penafsirannya tidak jauh berbeda dengan
pendapat-pendapat para ulama lainnya seperti az-Zamakhsyari, al-Qurthubi,

Abu Bakar Jabir el-Jazairi dan masih banyak lagi yang memaknai birrul

49 Ahmad 1bn Muhammad 1bn Hambal, Musnad Imam Ahmad, Juz. 10, al-Risalah, Beirut,

2001, him. 415.

*° Sobiroh, Birrul Walidain Menurut “Alf al-Sabint (Studi Terhadap Kitab Tafsir Rawai’

al-Bayan), Skripsi, (Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2009, him. 83.
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walidain dengan arti yang hampir serupa akan tetapi ada perbedaan sedikit
mengenai penafsiran ‘Ali al-Sabtin yaitu °‘Ali al-Sabiini melakukan
kegiatan ilmiah dalam memahami dan menjelaskan kandungan al-Qur’an
tentang birrul walidain sesuai dengan kebutuhan setiap generasi. Hal ini
memberikan penjelasan kepada umat Islam agar mengetahui betapa
besarnya perhatian Islam terhadap kedua orang tua yang telah banyak
berperan dalam kehidupan.

Penelitian saudara Maidzotun Hasanah dalam skripsinya yang
berjudul “Makna Birrul Walidain dalam Tiga lirik Lagu Bertema Ibu”. Dari
Hasil penelitiannya maka dapat disimpulkan bahwasanya dalam lirik lagu
“Doa untuk Ibu” milik grup band Ungu, lahu “Bunda” milik group band
Geisha dan lagu “Number For Me” milik Maher Zain terdapat beberpa tanda
yang mengandung makna birul walidain yang dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari diantaranya sebagai berikut>:

a. Merendahkan diri terhadap ibu.

b. Mengingat-ingat jasa ibu, agar mampu bersyukur dan berbuat lebih baik
lagi kepada ibu.

c. Berterima kasih kepada ibu sebagai tanda syukur atas apa yang telah
dilakukan ibu.

d. Senantiasa mendoakan ibu untuk kebaikannya dan memintakan ampunan
kepada Tuhan.

Jadi dari makna birrul walidain di atas tercipta kepercayaan di
kalangan masyarakat bahwa anak yang melakuakan perbuatan baik kepada
ibu atau bapaknya maka akan dianggap sebagai anak yang memiliki ahlak
terpuji, disayang Tuhan, dan akan mendapatkan kebaikan, baik di dunia
maupun di akherat.

Penelitian saudara Marda’ Afifah dalam skripsinya yang berjudul
“Nilai Birrul Walidain dalm Novel Athirah Karya Alberthine Endah”. Dalam
penelitian ini dijelaskan dalam novel Athirah yang mengandung nilai birul

*! Maidzotun Hasanah, Makna Birrul Walidain dalam Tiga Lirik Lagu Bertema lbu,
Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), 2013, hIm. 84
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walidain antara lain, mengikuti keinginan dan saran ketika orang tua masih
hidup. Sikap JK (pemeran dalam novel Athirah) dalam hal ini adalah perintah
yang segera dilaksanakan dan nasehat yang didengarkan dan diperhatikan
tetapi perintah dan nasehat tersebut harus sesui dengan syariat Islam.
Menghormati dan memuliakan ketika orang tua masih hidup. Dalam hal ini
sikap JK adalah berbicara yang sopan dan jujur, tidak memotong
pembicaraan, tidak memulai pembicaraan, berusaha mengendalikan amarah.
Membantu secara fisik maupun material ketika orang tua masih hidup. Sikap
JK dalam hal ini adalah menghibur ibunya, membantu orang tua tanpa

diperintahkan, dan membantu masalah finansial.



